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REPOSISI PENDEKATAN PERSPEKTIF BALANCE SCORECARD PADA SISTEM
KEMITRAAN AGRIBISNIS AYAM BROILER DI SULAWESI SELATAN

Muh Ridwan
Departemen Sosial Ekonomi Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin
JI Perintis Kemerdekaan KM 10 Makassar Sulawes Selatan, HP 0811416121,
Corresponding email muhridwanrizal@yahoo com

Abstrak

Penelitian 11 bertujuan untuk membernkan gambaran model pendekatan perspektif balance scorecard yang
dapat meningkatkan sinerg: antara pengusaha dan peternak dalam pengembangan sistem kemitraan agribisnis
ayam broiler di Sulawes: Selatan Penelitian im1 dilaksanakan di Sulawes: selatan dengan pendekatan
kuantitatif deskriptif, menggunakan teknik pembobotan berbasis pairwise compraisons dengan bantuan alat
analisis Analitical Hierarchy Process (AHP) Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik pengukuran kinerja
berbasis Balanced scorecard dapat juga untuk organisast kermitraan agnbisnis ayam broiler dengan karakteristik sebaga
organisaist semi publik yang pada awalnya hanya digunakan oleh organisasi bisnis. Adanya perbedaan-perbedaan antara
organisast kemitraan dengan organisasi bismis dan publik, maka perlu reposisi pendekatan balanced scorecard agar
sesuai dengan kebutuhan organisasi kelembagaan kemitraan agribisnis ayam broiler, perubahan yang perlu
dilakukan antara lain 1) perubahan framework dimana yang menjadi driver dalam balanced scorecard untuk organisasi
kemutraan ayam broiler adalah hakekat, tujuan dan prinsip kemutraan untuk melayam masyarakat melalui pembinaan
dan pengembangan peternak dengan prinsip saling membutuhkankan, saling memperkuat dan saling menguntungkan,
2) perubahan posisi perspektif finansial dan perspektif pelanggan yang menjad: sejajar sebagai tujuan akhir dan
organisast sistem kemitraan yaitu pelayanan kepada masyarakat mitra dan stakeholders tanpa mengesampingkan
upaya mencari kuntungan bagi perusahaan pelaksana, 3) perspektif customers menjach perspektif peternak mitra &
stakeholders 4) perubahan perspektif learning dan growth menjadi perspektif employess and organization capacity

Kata Kunci Balance Scorecard, AHP, Kemitraan, Broiler

1 PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pengembangan peternakan ayam broiler berbasis agribisnis harus digiatkan untuk menghasilkan
produk-produk peternakan yang berdaya saing tinggi di pasar domestik dan internasional Pembangunan
peternakan di Indonesia diarahkan untuk mewujudkan kondis1 peternakan yang efisien, tangguh dan maju
Peternakan unggas pada umumnya berperan sangat besar bagi perekonomian kita, karena dapat meningkatkan
dan memperbaiki sektor perekonomian yaitu sebagai sumber pendapatan, menyediakan lapangan kerja, dan
meningkatkan nilai tambah dalam sektor hasil peternakan

Salah satu komoditas peternakan rakyat yang berkembang pesat dan memiliki potensi yang
cukup tingg1 di Indonesia pada umumnya dan wilayah di Sulawes: Selatan pada khususnya adalah usaha
peternakan ayam broiler Perkembangan populasi ternak ayam broiler di Sulawes: Selatan menunjukkan
perkembangan yang cukup pesat seiring dengan perkembangan pola kemitraan agribisnis ayam broiler

Kerjasama kemitraan bukanlah hal yang baru Pola kemitraan antara peternak ayam broiler dengan
perusahaan peternakan sudah diperkenalkan sejak tahun 1984 yang dikenal dengan PIR (Perusahaan Inti
Rakyat) Tujuan utama dar1 kemitraan adalah membantu peternak kecil agar pendapatannya meningkat
dengan cara meningkatkan skala usahanya, menurunkan biaya produkst dan mengurangi resiko serta menjaga
kesinambungan usahanya
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Sebagai upaya untuk menghindan persaingan yang tidak sehat dengan usaha besar, pemerintah telah
menunjukkan keberpihakannya terhadap pengembangan usaha kecil di Indonesia tidak terkecuali
pengembangan usaha agribisnis peternakan ayam broiler, usaha besar diharuskan untuk bekerjasama dengan
usaha peternakan rakyat dalam bentuk kemitraan jika ingin memasuki sektor budidaya ayam broiler (Ridwan,
dkk 2014) Dengan mekanisme tersebut maka pihak usaha besar diharapkan memberikan bimbingan dan
pembinaan kepada usaha kecil yang lemah agar dapat tumbuh dan berkembang menjadi kuat Dengan 1klim
usaha yang sehat diharapkan dapat memberikan rangsangan yang besar dalam meningkatkan kemandirian dan
jniwa wirausaha usaha kecil peternakan sehingga dapat mandin dan sejajar dengan usaha menengah atau usaha
besar dan mampu berkontribusi yang besar dalam menciptakan lapangan kerja yang luas bagi sektor
peternakan

Meningkatkan kinerja sistem kemitraan dalam agribisms ayam broiler di Sulawes: Selatan,
membutuhkan penerapan strategi yang tepat, kompetitif dan komprehensif serta sejalan dengan hakikat dan tujuan
awal diwujudkannya sistem kerjasama antara peternak rakyak dengan perusahaan peternakan dalam suatu konsep
kemitraan agribisnis ayam broiler Dalam rangka menetapkan suatu strategi manajemen yang tepat,
kompetitif dan komprehensif maka hal yang pertama kali harus dilakukan adalah melakukan pengukuran
terhadap kinerja sistem kemitraan yang telah dikembangkan tersebut Indrianti, dkk (2010) menyatakan bahwa
pengukuran kinerja memegang peranan penting dalam memastikan keberhasilan strategi yang dijalankan
sebuah organisasi atau lembaga Agar dapat diperoleh strategi manajemen yang tepat dan sesuai dengan visi
dan musi, serta tujuan dan sistem kemitraan agribisnis ayam broiler, metode pengukuran kinerja yang ada harus
mampu mengukur kinerja dar segala aspek sehingga dapat diketahui keadaan keseluruhan dan sistem kemitraan
yang ada Penerapan Balanced Sorecard (BSC) sebagai alat pengukur kinerja merupakan solusi yang paling
tepat Balance scorecard adalah salah satu teknik pengambilan keputusan yang cukup mutahir yang dalam
pendekatannya yang lebth komprehensif dengan melibatkan adanya keseimbangan antara performance
keuangan dan non-keuangan, performance jangka pendek dan performance jangka panjang, antara
performance yang bersifat internal dan performance yang bersifat eksternal

Penelitian 1n1 bertujuan untuk memberikan gambaran model pendekatan perspektif balance scorecard
yang dapat meningkatkan sinergi antara pengusaha dan peternak dalam pengembangan sistem kemitraan
agribisnis ayam broiler d1 Sulawes: Selatan

2  METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat
Penelitian 1n1 dilaksanakan pada bulan Januari-Maret 2016, berlokasi di Makassar Sulawes: Selatan

yang merupakan salah satu daerah yang Pengembangan Agribisnis Ayam broiler melalu1 pola kemitraan

Jenis dan sumber Data
Terdirt dart data primer dan data sekunder, data primer bersumber dari hasil penilaian pakar (expert

Judgement) dalam pemberian bobot terhadap perspektif balance scorecard, sedangkan data sekunder
bersumber dar1 dokumen atau lietratus pendukung yang tersedia dan berbagar sumber baik kepustakaan
maupun dinas atau instansi terkait

Analisa Data
Dalam merumuskan pendekatan perspektif balance scorecard yang tepat untuk menganalisis kinerja

system kemitraan agribisnis ayam broiler di Sulawesi Selatan, maka dilakukan kajian dengan pendakatan studi
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pustaka yang dikombinasikan dengan pendekatan pembobotan pairwise comparisons dalam teknik
pengambilan keputusan berbasis AHP dengan menggunakan software expert choice Teknik pembobotan 1
digunakan untuk membenkan rangking kepentingan masing-masing perspektif balance scorecard yang
relevan digunakan untuk pengukuran kinerja model kemitraan agribismis ayam broiler yang dan segt
karakteristik tidak termasuk dalam perusahaan bisnis maupun perusahaan public, melainkan perusahaan semi
publik yaitu perusahaan bismis yang diberikan tugas dan tanggungjawab untuk memberikan layanan
sebagaimana perusahaan public, tampa menghilangkan aspek bisnisnya

3 HASIL DAN PEMBAHASAN
Awalnya Balance Scorecard (BSC) digunakan untuk memperbaiki sistem pengukuran kinerja
eksekutif untuk mengukur hanya dar perspektif keuangan, kemudian berkembang menjadi empat perspektif,
yang kemudian digunakan untuk mengukur kinerja organisasi secara utuh Empat perspektif tersebut yaitu
keuangan, pelanggan, proses bisnis internal serta pembelajaran dan pertumbuhan
Dalam perkembangannya BSC telah banyak membantu perusahaan untuk sukses mencapai tujuannya

BSC memuiliki beberapa keunggulan yang tidak dimiliki sistem strategi manajemen tradisional Strategi
manajemen tradisional hanya mengukur kinerja organisast dan sis1 keuangan saja dan lebth memtik beratkan
pengukuran pada hal-hal yang bersifat tangible, namun perkembangan bisrus menuntut untuk mengubah
pandangan bahwa hal-hal intangible juga berperan dalam kemajuan organisast BSC menjawab kebutuhan
tersebut melalu1 sistem manajemen strategi kontemporer, yang terdin dari empat perspektif yaitu keuangan,
pelanggan, proses bisnis internal serta pembelajaran dan pertumbuhan

Balanced Scorecard Pada Orgamisasi Publik
Pada pertama kali dikenalkannya konsep balanced scorecard pada tahun 1990 oleh Robert S kaplan

dan David P Norton, balanced scorecard hanya digunakan sebagai alat pengukuran kinerja pada organisasi
bisnis Balanced scorecard sebagai suatu sistem pengukuran kinerja dapat digunakan sebaga alat pengendalian,
analisa dan merevist strategi organisast (Campbell et al 2002) Dewasa i, balance scorecard bukan hanya
digunakan oleh organusast bisnis tapi juga oleh organisasi publik Balanced scorecard dapat membantu organisast
publik dalam mengontrol keuangan dan mengukur kinerja orgamsasi (Modell 2004) Organisast publik adalah
organisasi yang didinkan untuk membenkan pelayanan kepada masyarakat Hal im menyebabkan organisasi publik
dwukur keberhasilannya melalui efektivitas dan efisisenst dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat
(Ittner dan Larcker 1998) Perbedaan mendasar antara organisasi bisnis dan organisast publhik adalah organisast bisnis
berorentasi profit sedangkan organisasi publik berorienasi nonprofit Selain 1tu perbedaan lainnya adalah dari segi
tujuan strategis, tujuan financial, stakeholders, dan outcome (Mulyad: 2001)

Organisast publik tidak bertujuan untuk mencar profit, orgamsast 1 terdirt dart unit-unit yang saling
terkait yang mempunyai mis1 yang sama yaitu melayarm masyarakat. Untuk 1tu organisasi publik harus dapat menter-
jemahkan musinya kedalam strategi, tujuan, ukuran serta target yang mngin dicapai, kemudian dikomumnikasikan
kepada unit-unit yang ada untuk dapat dilaksanakan sehingga semua unit mempunya: tujuan yang sama yaitu
pencapaian musi organisasi Untuk 1tu organisasi publik dapat menggunakan balanced scorecard dalam
menterjemahkan musi orgamisast kedalam serangkaian tindakan untuk melayani masyarakat Organisasi publik lebih
fokus pada efektifitas dan efisiensi orgamsasi sebagar bentuk akuntabilitas Perspektif konsumen kemudian menjadi
tujuan akhir dan sebagian besar organisasi publik

Dengan adanya perbedaan-perbedaan antara organisasi bisms dan publik, maka balanced scorecard harus
dimodifikasikan terlebih dahulu agar sesuai dengan kebutuhan organisasi publik (Rohm 2003) Organisasi
publik merupakan organisasi yang didirikan dengan tujuan memberikan pelayanan kepada masyarakat bukan
mendapatkan keuntungan (profit) Organisasi 1 bisa berupa organisasi pemerintah dan organisasi nonprofit
lainnya Meskipun organisasi publik bukan bertujuan mencari profit, organisast im dapat mengukur efektivitas dan
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efisiensinya dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat Untuk itu orgamsasi publik dapat menggunakan
balanced scorecard dalam pengukuran kinerjanya

Balanced Scorecard Pada Orgamsas1 Semi Publik (Kemitraan Agribismis Ayam Broiler)
Meskipun organisasi kemitraan agribisnis ayam broiler yang menjadi objek kajian 1 tidak

sepenuhnya sama dengan organisast publik, namun juga bukan juga mengembang mist sebagar organisasi
bisnis meskipun pelaku utamanya adalah perusahaan bisnis (private) yang karena amanat undang-undang
mereka harus mengembang tugas dan musi organisasi publik untuk melakukan pelayanan kepada peternak
rakyat dalam bentuk pembinaan dan pengembangan usaha peternakan rakyat, dengan prinsip saling
membutuhkankan, saling memperkuat dan saling menguntungkan, tanpa harus mengesampingkan tujuan
mereka sebagai organisasi privat yang mengejar dan mencart keuntungan, yang dalam kajian 1n1 penulis sebut
dengan nama organisasi semi public (Ridwan, dkk 2014)

Organisasi kemitraan tersebut sebaga1 organisiast semu publik harus dapat menterjemahkan misinya kedalam
strategi, tujuan, ukuran serta target yang ingin dicapai yang kemudian dikomunikasikan kepada komponen yang ada
untuk dapat dilaksanakan sehingga semua komponen mempunyai tujuan yang sama yaitu pencapaian misi
organisast kemitraan tersebut sebagaimana diamanahkan oleh undang undang Untuk 1tu organisasi kemitraan
dapat menggunakan balanced scorecard dalam menterjemahkan musi orgarsast kedalam serangkaian tindakan untuk
melayani masyarakat (mitra dan stakeholdersnya) Dengan adanya perbedaan-perbedaan antara organisas: kemitraan
tersebut dengan organisast bisnis dan publik, maka balanced scorecard harus dimodifikasikan terlebih dahulu
agar sesuai dengan kebutuhan organisast kelembagaan kemitraan agribisnis ayam broiler yang menjadi objek
kajian 1m

Dalam konsep balance scorecard untuk kinerja kemitraan agribisnis ayam broiler di Sulawes: Selatan,
telah dirumuskan empat perspektif yang menjadi bahan kajan, keempat perspektif tersebut menunjukkan
kekhasan sistem kemitraan agribisnis ayam broiler tersebut karena bersifat semi publik yang jelas memuliki
perbedaan yang signifikan dalam fokusnya dengan organisasi yang bersifat private maupun organisasi publik
Untuk merumuskan logika hirarki model perspektif balance scorecard yang spesifik untuk organisasi
kemutraan agribisnis ayam broiler tersebut maka dilakukan penilaian bobot prioritas masing masing perspektif
berdasarkan teknik pembobotan pairwise comparison berbasis AHP dengan software expert choice,untuk
menentukan prioritas masmg-masing perspektif balance scorecard, sebagaimana hasilnya dapat dilihat pada
Tabel 1 bertkut 1

Tabel 1 Perionitas Perspektif Balance Scorecard dalam Sistem Kemitraan Agribisms
Ayam Broiler di Sulawes: Selatan

No | Perspektif Bobot

1 Mitra dan Stakeholders 0,426V
2 Finansial 0,422 2
3 Bisnis Proses Internal 0,090 %
4 Employess dan Organization Capacity 0,062 4

Ket V3= Rangking Perpektif

Kajian atas kriteria yang menjadi priontas berdasarkan perspektif dalam memlth model kemitraan
yang dapat meningkatkan kinerja agribisms ayam broiler di Sulawes: Selatan pada Tabel 1 diatas
menunjukkan bahwa pada umumnya informan menganggap bahwa perspektif mitra dan stakeholders (0,426)
dan perspektif finansial (0,422) adalah dua perspektif utama yang mendominasi prioritas tingkat kepentingan
kniteria, Sementara perspektif employess dan organization capacity dengan nilai bobot prioritas yang paling
rendah (0,062) diantara semua perspektif menunjukkan bahwa perspektif int diharapkan menjad: dasar fondast
yang kuat yang harus dimiliki oleh perusahaan pengelola kemitraan, karyawan yang menuliki profesinalisme
dibidangnya dan didukung oleh orgamization capacity yang tinggi dan terpercaya yang mampu menciptakan
bisnis proses kemitraan agribisnis ayam broiler di peringkat berikutnya (0,090) sehingga mampu menciptakan
keuntungan bagi perusahaan pelaku kemitraan, sehingga dengan keuntungan yang dimiliki tersebut dapat
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memberikan layanan yang maksimal kepada peternak mitranya dan stakeholders lainnya sebagaimana menjad:
amanah dan menjadi nafas utama gagasan awal kemitraan agribisnis ayam broiler tersebut

Untuk dapat memenuhi kebutuhan organisasi kemitraan agrinisnis ayam broiler yang berbeda dengan
organsasi publik maupun orgamisasi bisnis, maka berdasarkan kajian di atas, perubahan yang dilakukam antara lain

1) Perubahan frumework dimana yang menjadi drrver dalam balanced scorecard untuk organisasi kemitraan ayam
broiler adalah hakekat, tujuan dan pnnsip kermtraan untuk melayam masyarakat melalui pembmaan dan
pengembangan peternak dengan prinsip saling membutuhkankan, saling memperkuat dan saling
menguntungkan

2) Perubahan posisi perspektif finansial dan perspektif pelanggan yang menjadi tujuan akhir dan organisasi sistem
kemutraan yaitu pelayanan kepada masyarakat mitra dan stakeholders tanpa mengesampingkan upaya mencart
kuntungan bag perusahaan pelaksana.

3) Perspektif customers menjadi perspektif mutra & stakeholders

4) Perubahan perspektif learning dan growth menjadi perspektf employess and organization capacity

Perspektif

Mitra & Stakeholders
Perspektif Perspektif
Employees & Internal Bisnis
Organization Perspektif

-
- ]

Gambar 1 Logika Hirarki Model Untuk Kemitraan Agribismis Ayam Broiler

Fokus utama yang menjadi driver dalam organisasi kemitraan agribisnis ayam broiler adalah hakekat,
tujuan dan prinsip kemitraan, yaitu terciptanya kemitraan yang sifatnya win-win solution, adanya sharing
sumberdaya dan sharing resiko yang dilandasi oleh prinsip saling membutuhkankan, saling memperkuat dan
saling menguntungkan, sehingga dapat tercipta sistem kemitraan yang melayan1 dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat peternak yang tergabung dalam kemitraan (peterak mitra) melalu1 pembinaan dan pemberdayaan, serta
manfaat lainnya bagi seluruh stakeholders terkait, di lain sisi dapat meningkatkan efisiens: produkst yang pada
akhimya akan meningkatkan profit bagi perusahaan pelaku kemitraan (perusahaan mitra) Dan fokus tersebut
diformulasikan strategi-strategi yang akan dilakukan untuk pencapaian fokus tersebut Strategi tersebut
kemudian diterjemahkan kedalam 4 perspektif, yaitu perspektif employees & orgamzation capacity, perspektif
internal business process, perspektif financial, dan perspektif peternak mitra & stakeholders Konsep balance
scorecard untuk kajian kinerja kemitraan agribisnis ayam broiler di sulawest selatan dapat dilithat pada Gambar
2 berikut 1
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Gambar 2 Peta Strateg: Sistem Kemitraan Agribisms Ayam Broiler

Perspektif mitra & stakehoders mengambarkan pelayanan yang berkualitas kepada peternak mitra, dan
stakeholders lainnya (masyarakat, bakul dan pemerintah) Perspektif financial menggambarkan bagaimana
perusahaan dapat memperoleh keuntungan dan meningkatkan efisiensi dengan pengembangan model kemitraan
yang efektif dan efisien Perspektif internal business process menggambarkan proses-proses yang penting bagt
organisast kemitraan untuk pencapaian tujuan kemutraan dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat
Perspektif employees & orgamization capacity mengambarkan kompetens: dan kemampuan semua komponen
organisasi kemitraan agribisnis ayam broiler dalam memberikan layanan kemitraan yang efektif dan efisien

4 KESIMPULAN

Balanced scorecard sebagai suatu sistem pengukuran kinerja dapat digunakan untuk mengukur kenerja
system kemitraan agribisnis ayam broiler dengan melakukan modifikasikan terlebih dahulu agar sesuai dengan
kebutuhan orgamisasi kelembagaan kemitraan agnibisnis ayam broiler, modifikast yang perlu dilakukan antara lain
1) perubahan framework dimana yang menjadi driver dalam balanced scorecard untuk organisast kemitraan
ayam broiler adalah hakekat, tujuan dan prinsip kemitraan untuk melayam masyarakat melalui pembinaan dan
pengembangan peternak dengan prinsip saling membutuhkankan, saling memperkuat dan saling menguntungkan, 2)
perubahan posist perspektif finansial dan perspektif pelanggan yang menjadi sebagai tujuan akhir dan organisasi
sistem kemitraan yaitu pelayanan kepada masyarakat mitra dan stakeholders tanpa mengesampingkan upaya
mencari kuntungan bagi perusahaan pelaksana, 3) perspektif customers menjadi perspektif peternak mitra &
stakeholders 4) perubahan perspektif learning dan growth menjadi perspektf employess and organization

capacity
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